






A. Latar Belakang 
Nyeri merupakan alasan utama seseorang mencari pertolongan 
kesehatan. Pasien yang mengalami rasa nyeri dapat berisiko mengalami efek 
jangka panjang yang tidak diharapkan. Terdapat berbagai jenis nyeri yaitu 
nyeri akut dan nyeri kronik. Nyeri akut terjadi pada kasus cidera, 
pembedahan, persalinan, sedangkan nyeri kronik terjadi pada gangguan 
muskuloskeletal. Tenaga kesehatan bertugas dan berkewajiban untuk 
mengidentifikasi nyeri, mengobati sumber terjadinya nyeri dan mengurangi 
nyeri. Sedangkan untuk peneliti bertugas untuk menguji berbagai intervensi 
yang diberikan pada pasien guna mengurangi nyeri, terutama nyeri kronik 
(Rachmawati, 2008).  
Nyeri kronik biasanya terjadi pada kasus-kasus muskuloskeletal 
antara lain gangguan osteoarthritis atau gangguan nyeri pada lutut. 
Osteoarthritis merupakan suatu penyakit degeneratif sendi yang bersifat 
kronik, dan merupakan suatu penyebab disabilitas dan nyeri muskuloskeletal 
terbanyak (Jiemesha, 2014). WHO mengatakan bahwa 40% penduduk di 
dunia dengan usia lebih dari 70 tahun menderita osteoarthritis. 80% dari 
jumlah tersebut berdampak pada keterbatasan gerak. Prevalensi osteoarthritis  
di Indonesia cukup tinggi, yaitu mencapai 5% pada pria dan 12,7% pada 
wanita, berdasarkan pemeriksaan radiologis sendi lutut.  Dimana 5% diderita 
pada usia kurang dari 34 tahun, 30% pada usia 40 sampai 60 tahun, dan 65% 
2 
 
pada usia lebih dari 61 tahun (Enohumah & Imarengiaye, 2008). Nyeri pada 
lutut merupakan salah satu dari berbagai proses penyakit yang Allah 
timpakanmterhadap makhluknya. Adapun datangnyaopenyakit sebagai 
pengingat paraomakhluknya agar senantiasa mengharapokesembuhan yang 
datang dari Allahodan hendaknya kita selalu menjaga kesehatan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah yang berbunyi : 
اَِذإَو ُتْضِرَم َُىَهف ِنِيفَْشي 
Artinya : 
“Danoapabila aku sakit,mDialah Yangmmenyembuhkanmaku, (Asy-Syu'ara' 
26:80)” QS. Asy Syu’ara 26:80) 
Oleh karena itu, seorang fisioterapis dapat memberikan modalitas 
untuk mengurangi nyeri lutut salah satunya dengan menggunakan modalitas 
transcutaneous electrical nerve stimulation (TENS). TENS merupakan suatu 
modalitas yang digunakan fisioterapis di Indonesia, yaitu dengan penggunaan 
energi listrik yang akan merangsang sistem saraf melalui permukaan kulit 
yang terbukti efektif untuk merangsang berbagai tipe nyeri (Jiemesha, 2014). 
TENS mampu mengaktivasi saraf berdiameter besar maupun kecil yang akan  
menyampaikan berbagai informasi sensoris ke saraf pusat. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan dua jenis TENS yaitu acupuncture like TENS dan 
konvensional TENS. 
Acupuncture like TENS dengan spesifikasi sebagai berikut: target arus 
adalah mengaktivasi motorik, sensasi yang diinginkan kontraksi otot fasik 
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yang kuat tapi nyaman, karekteristik fisika frekuensi rendah (<10 Hz), 
intensitas tinggi dan durasi 100-200m detik, penempatan elektroda pada 
motor point atau miotom yang sama, pengurangan nyeri dari terapi 
acupuncture like TENS terjadi setelah 30 menit terapi dan menghilang ≥ 1 
jam setelah alat di matikan. Durasi terapi 30 menit setiap kali terapi, 
mekanisme analgesik ekstra segmental (Ilhanli, 2015) 
Konvensional TENS memiliki spesifikasi sebagai berikut: dimana 
target arus bertujuan untuk mengaktivasi saraf berdiameter besar, frekuensi 
tinggi >100 Hz, intensitas rendah, durasi stimulus 100-200m detik, sensasi 
yang timbul parestesia yang kuat dengan sedikit kontraksi, durasi terapi 
secara terus menerus, mekanisme analgesik tingkat segmental, posisi 
elektroda pada titik nyeri atau area dan dermatom yang sama (Ilhanli, 2015) 
No. Jenis TENS Spesifikasi Metode Profil analgesik 
1. Acupuncture 
Like TENS 
Frekuensi : <100 Hz 
Durasi : 100-200ms 
Waktu : 30 menit 
Ekstrasegmental Terjadi ≥ 30 menit 
setelah dinyalakan. Dan 




Frekuensi : 100- 200 
HZ 
Durasi : 100-200ms 
Waktu : 30 menit 
Segmental Terasa ≤ 30 menit 
setelah alat dinyalakan 
dan menghilang ≤ 30 
menit setelah alat 
dipadamkan. 
 
Tabel 1.1 Tabel perbedaan profil analgesik acupuncture like TENS 
dan konvensional TENS(Ilhanli, 2015) 
Untuk mengetahui efek lebih lanjut yang dihasilkan, peneliti 
melakukan penelitian pendahuluan terlebih dahulu pada pasien osteoarthritis 
di poliklinik Fisioterapi RSI Muhammadiyah Kendal, dimana intervensi yang 
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diberikan pada pasien osteoarthritis di rumah sakit tersebut  yaitu dengan 
diberikan infra red selama 15 menit, TENS 15 menit dan diberikan terapi 
latihan . Dan hasil yang didapat peneliti saat memberikan intervensi TENS 
pada kelompok I dengan menggunakan acupuncture like TENS dan 
kelompok II menggunakan konvensional TENS adalah sebagai berikut : 
Nama Usia(tahun) Terapi yang diberikan 
Nyeri  
Durasi Analgesik Pre  post 
Ny. TM 54 AL TENS 4 2 ± 5 jam 
Ny. UK 55  AL TENS 5 3 ± 6 jam 
Ny. WS 53  Konvensional TENS 4 2 ≤ 3 jam 
Ny. SC 56  Konvensional TENS 4 3 ± 3 jam 
Tabel 1.2 Hasil penelitian pendahuluan 
Pada penelitian pendahuluan terlebih dahulu peneliti mengukur nyeri 
sebelum diberi intervensi, peneliti mengukur nyeri dengan menggunakkan 
NRS dan waktu pemberian terapi masing-masing 30 menit dengan intensitas 
yang berbeda tiap pasien, setelah diberikan terapi, peneliti mengukur kembali 
nilai nyeri. Dan hasilnya menunjukkan adanya pengurangan nyeri. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa lama durasi anlgesik pada pasien 
tersebut , peneliti memberikan lembar kuesioner untuk mengetahui hasil 
durasi analgesik dari pemberian TENS. Dari hasil studi pendahuluan, durasi 
analgesik pada acupuncture like TENS lebih lama dibandingkan dengan 
konvensional TENS. Sehingga terdapat perbedaan durasi analgesik pada 
pemberian acupuncture like TENS dan  konvensional TENS pada penderita 
osteoarthritis lutut.  
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Melihat permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul“ Perbedaan durasi analgesik antara pemberian acupuncture like 
TENS dan konvensional TENS pada nyeri osteoarthritis lutut di RSI 
Muhammadiyah Kendal ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena dalam uraian latar belakang diatas maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu apakah ada perbedaan durasi 
analgesik antara pemberian acupuncture like TENS dan konvensional 
TENS pada nyeri osteoarthritis lutut di RSI Muhammadiyah Kendal. 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
perbedaan durasi analgesik antara pemberian acupuncture like TENS dan 
konvensional TENS pada nyeri osteoarthritis lutut di RSI Muhammadiyah 
Kendal. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat menambah serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan tentang perbedaan durasi analgesik antara pemberian 
acupuncture like TENS dan konvensional TENS pada nyeri osteoarthritis 
lutut. 
2. Manfaat Praktis 




b. Sebagai referensi bagi fisioterapis di lahan praktik untuk dapat 
mengaplikasikan TENS guna mengurangi rasa nyeri. 
c. Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin 
mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
